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ABSTRACT

The Qutr'an as the central text in Islam has extraordinary linguistic richness, one of which is the phenomenon of al-
musytarak al-lafzl (polysemy), where one lafaz has various meanings. This study aims to deeply analyse the meanings of
the lafaz hisab and its derivations that are classified as al-musytarak al-lafzi in Surah An-Nar. The focus of the study is on
verses 11, 15, 39, and 57, to identify variations in meaning based on the context of the verse (siyaq al-ayah) and its
implications for interpretive understanding. The method used is qualitative-descriptive with a semantic analysis approach
and library research. The primary data source is the Qur'an, supported by classical and contemporary tafsir books, Arabic
dictionaries, and related scientific literature. The results show that the lafaz hisab and its derivations in Surat An—Nﬁr (such
as tahsabunahu, yahsabuhu, tahsabanna) have at least three main vatiants of meaning: (1) presumption )2), (uja( simile
(%), and (3) thinking (589 This difference in meaning significantly affects the interpretation of the verse and the message
it contains. An accurate understanding of al-musytarak al-lafz1 is crucial to avoid misunderstandings in interpreting the
Qur'an and is relevant to the development of Qur'anic linguistic studies.

Keyword: Translated with DeepL.com (free version)Kata Kunci: Al-Musytarak al-Lafzi, Polisemi, Kata Hisab, Surat An-
Nar, Semantik Al-Qut'an, Tafsir.
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, diturunkan dalam bahasa Arab yang kaya akan
nuansa makna dan keindahan sastra. Salah satu aspek kebahasaan yang menonjol dalam Al-Qur'an
adalah fenomena al-musytarak al-lafzi, yaitu satu lafaz (kata atau bentuk kata) yang memiliki lebih dari
satu makna (Yasin & Ahmad, 2021). Fenomena ini, yang dalam linguistik umum dikenal sebagai
polisemi, menuntut kecermatan dan pemahaman kontekstual yang mendalam dari para pengkaji Al-
Qur'an agar tidak terjerumus dalam kesalahan interpretasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Yusuf al-
Qaradhawi, kedangkalan pemahaman terhadap esensi ajaran agama seringkali disebabkan oleh
kegagalan dalam membaca teks-teks keagamaan secara komprehensif, yang salah satunya dipengaruhi
oleh penguasaan bahasa teks tersebut (al-Qaradhawi, 2001).

Kata bisab (@la=>) dan berbagai bentuk derivasinya merupakan salah satu lafaz yang kerap
muncul dalam Al-Qur'an dengan frekuensi yang cukup tinggi. Secara umum, kata ini sering
diasosiasikan dengan makna "perhitungan" atau "pertanggungjawaban", terutama dalam konteks Hari
Akhir. Namun, penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa lafaz ini memiliki spektrum makna yang
lebih luas tergantung pada konteks penggunaannya dalam ayat. Hayun Hasan (2022) dalam
penelitiannya mengidentifikasi hingga 81 variasi makna untuk kata Aisab dalam keseluruhan Al-Qut'an,
namun belum memberikan analisis spesifik dan mendalam pada surat tertentu seperti An-Naur.
Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Isna Suhaimil Ulfa (t.th.) yang fokus pada Surat An-Nisa’,
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atau Siti Falihatul Fitria (2020) yang mengkaji lafaz dalal, menunjukkan pentingnya kajian spesifik per
surat atau per lafaz untuk mengungkap kekayaan makna Al-Qur'an.

Surat An-Nur, yang berarti "cahaya", merupakan salah satu surat Madaniyah yang banyak
membahas tentang hukum-hukum kemasyarakatan, etika, dan akidah. Dalam surat ini, lafaz hisab dan
derivasinya muncul beberapa kali, yaitu pada ayat 11, 15, 39, dan 57. Kehadiran lafaz ini dalam konteks
ayat-ayat yang beragam memunculkan pertanyaan mengenai konsistensi atau variasi maknanya.
Apakah lafaz hisab dalam Surat An-Nur selalu merujuk pada makna perhitungan, ataukah ada nuansa
makna lain yang perlu digali?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara spesifik makna-makna lafaz Abisab dan
derivasinya yang tergolong al-musytarak al-lafzi dalam Surat An-Nur. Dengan memfokuskan pada ayat-
ayat tersebut, penelitian ini akan mengidentifikasi variasi makna berdasarkan szyag al-ayah (konteks
ayat) dan mengkaji implikasinya terhadap pemahaman tafsir. Urgensi penelitian ini terletak pada
kontribusinya dalam memperkaya khazanah studi semantik Al-Qur'an, serta memberikan landasan
pemahaman yang lebih akurat bagi para mufasir dan pembaca Al-Qut'an terhadap salah satu lafaz
kunci. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah kajian yang belum secara
spesifik dan mendalam menganalisis a/-musytarak al-lafzi kata bisab dalam konteks Surat An-Nur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Fokus
utama adalah mendeskripsikan dan menganalisis makna-makna lafaz bisab dan derivasinya dalam Surat
An-Nur yang menunjukkan karakteristik almusytarak al-lafzi. Jenis penelitian ini adalah studi
kepustakaan (lbrary research), di mana data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur primer dan
sekunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qut'anul Karim, khususnya Surat An-Nuar
ayat 11, 15, 39, dan 57. Untuk memahami makna lafaz yang dikaji, peneliti merujuk pada berbagai
kitab tafsir mu'tabar, baik klasik maupun kontemporer, seperti Tafsir al-Tabari, Tafsir Ibn Kathir, Tafsir
al-Qurtubi, Tafsir al-Jalalain, Fi Zilal al-Qur’an, dan Tafsir al-Mishbah. Selain itu, kamus-kamus bahasa
Arab standar seperti Lisan al- " Arab, Mu jam Magayis al-Lughah, dan al-Mu jam al-Wasit juga digunakan
untuk melacak makna leksikal dan etimologis dari kata hisab.

Sumber data sekunder meliputi buku-buku tentang “u/in: al-Qur’an, semantik bahasa Arab (%nz
al-daldlab), kajian al-musytarak al-lafzi (al-wujih wa al-naza’i), serta artikel-artikel jurnal ilmiah dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara:

1. Mengidentifikasi dan menginventarisasi ayat-ayat dalam Surat An-Nur yang mengandung lafaz
hisab dan derivasinya.

2. Mengumpulkan data makna dari kamus-kamus bahasa Arab.

3. Mengumpulkan data penafsiran dari berbagai kitab tafsir mengenai ayat-ayat yang dikaji.

4. Mencatat dan mengklasifikasikan data makna dan penafsiran tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Analisis Leksikal: Menganalisis makna dasar (leksikal) dari lafaz JAisab dan derivasinya
berdasarkan kamus-kamus bahasa Arab.

2. Analisis Kontekstual ($7ydqi): Menganalisis makna lafaz dalam konteks masing-masing ayat
(styaq al-kalam), memperhatikan hubungan antar kata, frasa, dan keseluruhan pesan ayat, serta
asbab al-nuzil jika relevan.

3. Analisis Komparatif: Membandingkan penafsiran para mufasir terhadap makna lafaz tersebut
dalam ayat-ayat yang dikaji untuk menemukan variasi dan konsensus makna.

4. Sintesis Makna: Merumuskan varian-varian makna dari lafaz Aisab dan derivasinya dalam Surat
An-Nur berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan mengidentifikasinya sebagai bentuk a/-
musytarak al-laf3i.

5. Implikasi Tafsir: Menganalisis bagaimana perbedaan makna tersebut berimplikasi pada
pemahaman keseluruhan pesan ayat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelusuran dalam Surat An-Nur, lafaz /isab dan derivasinya ditemukan pada

empat ayat, yaitu QS. An-Nur [24]: 11, 15, 39, dan 57. Analisis terhadap keempat ayat ini menunjukkan
adanya variasi makna yang signifikan, mengukuhkan bahwa lafaz tersebut termasuk dalam kategori a/-
musytarak al-laf3i.

1. Makna "Sangkaan/Anggapan" () pada Lafaz Tahsabiinahu (€ 5a53)

Lafaz tahsabinahu (4 g:33) muncul dua kali dalam Surat An-Nar, yaitu pada ayat 11 dan 15, keduanya
berkaitan dengan peristiwa hadith al-ifk (benta bohong) yang memmpa Sayy1dah Aisyah RA.

QS. An-Nur [24]: 11uwsﬁ|bs1 180 55 3 oS0 B3 b5 Ve o dpnd Yl lotls Gl O]
PWYS Slde 4 Qg 57y LS Ls.U\g zp-)}" o c_,‘.;,.lS\
Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan
kamu (juga). Janganlah kamu menyangka berita itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi
kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan
siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu
baginya azab yang besar."
Dalam ayat ini, frasa fSJ 5% 893S Y (/ tahsabiihu syarran lakum) secara eksplisit melarang kaum
mukminin untuk menyangka atau menganggap bahwa berita bohong tersebut adalah sesuatu
yang buruk bagi mereka. Konteks ayat ini adalah untuk menghibur dan menenangkan hati orang-
orang yang difitnah, khususnya Nabi Muhammad SAW dan keluarganya, serta kaum mukminin
secara umum. Allah SWT menegaskan bahwa di balik peristiwa yang tampak buruk tersebut,
terdapat kebaikan dan hikmah. Para mufasir seperti al-Tabart dan Ibn Kathir sepakat bahwa
tahsabibn di sini bermakna fazunnibu (0945), yaitu "kamu menyangkanya" atau "kamu
menganggapnya'. Makna "perhitungan" tidak relevan dalam konteks ini.

QS. An-Nar [24]: 15 4 Gis 385 ih Sy dle 4 &0 gull b (Kol oolsks woiudl 588 3)
b

Artinya: "(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu
katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu menganggapnya
suatu  yang  ringan  saja.  Padahal dia pada sisi  Allah  adalah  besat."
Serupa dengan ayat 11, lafaz Gib 45934353 (wa tahsabinabu hayyinan) dalam ayat ini juga merujuk
pada makna menganggap atau menyangka. Ayat ini mengecam sikap sebagian orang yang
terlibat dalam penyebaran berita bohong tersebut, yang menganggap perbuatan itu sebagai
perkara ringan dan sepele. Padahal, di sisi Allah, perbuatan tersebut adalah dosa yang besar. Tafsir
Al-Muyassar (Kementerian Agama Saudi Arabia) juga menetjemahkan zahsabanahn dengan
makna "kamu menganggapnya". Dengan demikian, pada kedua ayat ini, derivasi dari hisab yaitu
tahsabinahu secara konsisten dimaknai sebagai "sangkaan" atau "anggapan".

2. Makna "Perumpamaan/Laksana" (J%) pada Lafaz Yahsabuhu (4i35)
Lafaz yahsabubn (4a33) ditemukan pada ayat 39 Surat An-Nar, dalam konteks perumpamaan amal
perbuatan orang-orang kafir.

QS. An-Nur [24] 391595 liA.&: o.Jau ‘d S \.J\ s 2l HLB 41.&0:3 CGUJU ubws‘mg)bx.c\ |3J.nqu.JJ\3
olasdl 2o s ,gcuLa.o ol9_9.9 sXis .
Artinya: "Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah yang
datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak
mendapatinya sesuatu apapun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah
memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan sempurna dan Allah adalah sangat cepat
perhitungan-Nya."

Dalam ayat ini, s SWEN &ass (yahsabubu al-zam’ anu ma’an) menggambarkan bagaimana orang
yang dahaga menyangka atau mengira fatamorgana sebagai air. Kata yahsabubu di sini,
meskipun masih memiliki akar makna "sangkaan" atau "kiraan", penggunaannya lebih dekat pada
makna "memperumpamakan" atau "menganggap sesuatu seperti" (menyamakan fatamorgana
dengan air). Tafsir Al-Muyassar menjelaskan bahwa perbuatan orang kafir yang mereka pandang
akan bermanfaat di akhirat adalah /zksana fatamorgana. Meskipun terjemahan literalnya masih
"disangka", konteks perumpamaan (famthil) sangat kental. Objek dari "sangkaan" di sini adalah
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sesuatu yang ilusif (fatamorgana), berbeda dengan objek pada ayat 11 dan 15 yang merupakan
penilaian terhadap suatu peristiwa atau perbuatan. Menariknya, pada akhir ayat ini muncul lafaz
hisibabn (6= dan al-hisib (@) yang jelas merujuk pada makna "perhitungan amal". Ini
menunjukkan bahwa dalam satu ayat pun, derivasi kata /isab bisa memiliki makna berbeda dengan
bentuk masdarnya.

3. Makna "Mengira/Berpikir" (,5X8) pada Lafaz Tahsabanna (5 Y)

Lafaz /i tahsabanna (i35 Y terdapat pada ayat 57 Surat An-Nar, yang ditujukan kepada Nabi

Muhammad SAW atau kaum mukminin secara umum.

e QS. An-Nuar [24]: 57medll oudds 501 Abisles ooVl 3 Guais 19388 Gddl Gass Y
Artinya: "Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan (Allah
dari mengazab mereka) di bumi ini, sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah neraka. Dan
sungguh ~ amat jeleklah tempat kembali itu."
Lafaz 19358 ipddl (aasS Y (/ tahsabanna allasina kafari) adalah bentuk larangan dengan penckanan
(niin taukid thagilah). Makna fahsabanna di sini adalah "kamu (sekali-kali) jangan mengira" atau
"kamu jangan berpikit". Konteksnya adalah larangan untuk beranggapan atau berpikir bahwa
orang-orang kafir dapat lolos dari azab Allah atau melemahkan kekuasaan-Nya di muka bumi.
Para mufasir umumnya memaknainya sebagai larangan untuk memiliki pemikiran atau keyakinan
semacam itu. Makna ini lebih menekankan pada proses kognitif "berpikir" atau "memiliki suatu
keyakinan/dugaan kuat" daripada sekadar "anggapan" biasa. Subjek yang dilarang untuk
"mengira" adalah Rasulullah SAW atau kaum mukminin, dan objeknya adalah kemampuan orang
kafir untuk melemahkan Allah.

Diskusi Implikasi Terhadap Pemahaman Tafsir
Analisis di atas menunjukkan bahwa lafaz Jlisab dan derivasinya dalam Surat An-Nur tidak
monosemantik (memiliki satu makna). Variasi makna ini memiliki implikasi penting dalam penafsiran:

1. Kekayaan Bahasa Al-Qur'an: Keberadaan al-musytarak al-lafzi menunjukkan fleksibilitas dan
kekayaan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an. Satu akar kata dapat digunakan untuk
menyampaikan nuansa makna yang berbeda sesuai tuntutan konteks.

2. Pentingnya Konteks ($7yaq): Makna sebuah lafaz dalam Al-Qur'an tidak dapat dipahami secara
terisolasi. Konteks ayat, baik internal (hubungan dengan kata dan kalimat lain dalam ayat)
maupun eksternal (asbab al-nuzsil dan konteks surat secara keseluruhan), memainkan peran krusial
dalam menentukan makna yang paling tepat. Mengabaikan konteks dapat = kepada
pemahaman yang keliru atau dangkal.

3. Presisi Makna dalam Terjemahan: Penerjemah Al-Qur'an harus sangat berhati-hati dalam
memilih padanan kata untuk lafaz-lafaz musytarak. Terjemahan yang kaku atau hanya
mengandalkan satu makna dominan dapat mengaburkan kekayaan makna asli. Misalnya, jika
semua derivasi Azsab diterjemahkan sebagai "perhitungan", maka pesan pada ayat 11, 15, dan 57
Surat An-Nur akan menjadi tidak akurat.

4. Menghindari Generalisasi Makna: Pengkaji Al-Qur'an tidak boleh menggeneralisasi makna
suatu lafaz berdasarkan penggunaannya yang paling umum. Setiap kemunculan lafaz harus
dianalisis secara individual dalam konteksnya masing-masing.

5. Implikasi Teologis dan Hukum: Pemahaman yang berbeda terhadap makna suatu lafaz dapat
berujung pada perbedaan dalam kesimpulan teologis atau hukum. Meskipun dalam kasus lafaz
hisab di Surat An-Nar ini implikasi hukumnya mungkin tidak langsung, namun dalam lafaz lain,
perbedaan makna bisa sangat signifikan.

Sebagai contoh, jika fahsabihu pada ayat 11 dan 15 dimaknai sebagai "kamu memperhitungkannya",
maka pesan ayat menjadi kabur dan tidak sesuai dengan narasi hadith al-ifk. Makna
"sangkaan/anggapan" jauh lebih koheren dan relevan. Demikian pula pada ayat 39, jika yahsabubhu
hanya dimaknai "memperhitungkannya" tanpa nuansa "menyangka seperti" atau "menganggap
laksana", maka kekuatan perumpamaan fatamorgana akan berkurang.

Penelitian ini mengafirmasi pandangan para ulama bahasa dan tafsir mengenai pentingnya ilmu a/-
wupith wa al-naza’ir (sinonimi dan polisemi dalam Al-Qut'an) sebagai salah satu perangkat fundamental
dalam memahami Al-Qut'an. Studi kasus terhadap lafaz Aisab dalam Surat An-Nur ini menjadi bukti
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konkret bagaimana satu akar kata dapat bercabang makna, memperkaya pemahaman kita terhadap
firman Allah SWT.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lafaz /zsab dan derivasinya
dalam Surat An-Nur (QS. 24: 11, 15, 39, dan 57) merupakan contoh dari fenomena al-musytarak al-
lafzi (polisemi). Setidaknya terdapat tiga varian makna utama yang teridentifikasi:

1. Sangkaan/Anggapan (oB): Terdapat pada lafaz ahsabibu di ayat 11 dan zahsabinabu di ayat
15, dalam konteks larangan menganggap remeh berita bohong atau menganggap suatu musibah
sebagai keburukan mutlak.

2. Perumpamaan/Laksana (J%) atau Menyangka Sesuatu Sebagai Hal Lain: Terdapat pada
lafaz yahsabubhu di ayat 39, dalam konteks orang dahaga yang menyangka fatamorgana sebagai air.

3. Mengira/Berpikir ( S3) dengan Dugaan Kuat: Terdapat pada lafaz /a tahsabanna di ayat 57,
dalam konteks larangan untuk berpikir atau meyakini bahwa orang kafir dapat melemahkan
kekuasaan Allah.

Variasi makna ini sangat dipengaruhi oleh konteks spesifik masing-masing ayat (siyag al-gyabh).
Pemahaman yang akurat terhadap almusytarak al-lafzi pada kata hisab dan derivasinya ini krusial untuk
menangkap pesan Al-Qur'an secara utuh dan menghindari kesalahan interpretasi. Penelitian ini
menegaskan pentingnya pendekatan semantik kontekstual dalam studi Al-Qur'an dan diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian linguistik Al-Qur'an, khususnya terkait
fenomena polisemi.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian almusytarak al-lafzi kata
hisab pada surat-surat lain dalam Al-Qur'an atau membandingkan analisis ini dengan lafaz-lafaz
polisemi lainnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kekayaan
semantik bahasa Al-Qut'an.
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